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Abstract.  Home is a place to live for all humans. With the current technological sophistication, humans are competing to 

create a renewable innovation. One of them is Monitoring Temperature Conditions in Residential Homes, because it 

is important for humans to know the temperature of the house that will be occupied or already occupied. For all living 

things, knowing the temperature intensity in a place is very important. The purpose of this research is to monitor the 

temperature in the living room of a residential house based on the Internet of Thinks through (Google Spreadsheat). 

The research method used is the method (Google Spreadsheat), while the temperature monitoring technique uses the 

Internet of Thinks system connected to Google Sheets. The result of this research is to help humans to know and 

monitor the temperature in a residential house.  
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Abstrak. Rumah Merupakan Sebuah Tempat Tinggal bagi Seluruh Manusia yang ada. Dengan Kecanggihan Teknologi yang 

ada saat ini, Manusia Berlomba-lomba untuk Menciptakan Sebuah Inovasi Terbarukan. Salah satunya adalah 

Monitoring Kondisi Suhu pada Rumah Tinggal, Karena penting Bagi Manusia Untuk Mengetahui Suhu Rumah yang 

Akan ditempati ataupun Yang Sudah Ditempati. Bagi Semua Makhluk Hidup, Mengetahui Intensitas Suhu di sebuah 

tempat sangat penting. Tujuan dari Penelitian Ini adalah Memonitoring Suhu Pada Ruang Tamu Rumah Tinggal yang 

Berbasis Internet Of Thinks dengan melalui ( Google Spreadsheat ). Metode Penelitian yang digunakan Ialah Metode 

( Google Spreadsheat ), Sedangkan Teknik Monitoring Suhunya Menggunakan Sistem Internet Of Thinks yang 

Terhubung dengan Google Spreadsheet. Hasil Dari Penelitian ini adalah Membantu Manusia Untuk Mengetahui dan 

Memonitoring Suhu dalam Sebuah Rumah Tinggal. 

Kata Kunci – Google Spreadsheets; Internet Of Things; Suhu; Sensor DHT11

I. PENDAHULUAN  

Rumah merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia. Bangunan dan perabotan rumah yang tidak memenuhi 

persyaratan rumah sehat merupakan salah satu faktor yang menyebabkan penyakit dan ketidaknyamanan bagi 

penghuni rumah. Misalnya, penghuni merasa tidak nyaman karena suhu yang tinggi di dalam rumah. Akibatnya adalah 

meningkatnya risiko demam karena suhu dan kelembaban yang tidak terkendali di dalam rumah [1].  

Kondisi termal dirumah modern perlu diinvestigasi agar dapat diketahui kenyamanan termal pada rumah modern 

saat ini. Untuk menentukan kenyamanan termal Rumah modern, perlu untuk memeriksa kondisi termal yang berlaku. 

Rumah yang nyaman umumnya memiliki suhu rata-rata 27°C. Pada suhu yang lebih tinggi, akan menjadi tidak nyaman 

bagi penghuni rumah. Dalam zaman perkembangan teknologi yang maju seperti saat ini, orang sangat ingin 

menemukan inovasi atau terobosan dalam pengembangan alat untuk mengontrol dan memonitoring suhu dan 

kelembaban di dalam rumah [2].  

Oleh karena itu Perlu Adanya inovasi dan Terobosan baru agar Kita Bisa Memonitoring Suhu dan Kelembapan 

Yang ada didalam Rumah. Untuk mengetahui kondisi suhu dan kelembaban pada rumah lebih cepat maka diperlukan 

untuk memonitoring suhu dan kelembaban secara real time. Dengan menggunakan Mikrokontroller Nodemcu 

ESP8266 yang Terhubung melalui Internet Of Things [3] dengan Akses Monitoring ( Google Spreadsheet ) [4].  
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II. METODE 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan metode penelitian dan pengembangan (R&D). Pendekatan ini memiliki 

tujuan untuk mengembangkan dan menguji efektivitas alat melalui serangkaian eksperimen, perbaikan, dan tahap 

finalisasi. Tujuan utamanya adalah mengatasi kendala yang dihadapi dan mencapai hasil akhir dimana produk mampu 

berfungsi sesuai dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan. 

Langkah-langkah dalam pendekatan R&D dalam konteks penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 

1. Pengamatan Langsung 

Tahap observasi melibatkan pengamatan langsung terhadap fenomena yang relevan, dimana data diambil, 

dicatat, dan diukur secara langsung. Ini memberikan keakuratan, kejelasan, dan relevansi yang lebih tinggi 

terhadap permasalahan yang ada di bidang ini. 

2. Analisis Kepustakaan 

Langkah ini melibatkan studi literatur untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam terhadap isu yang 

diteliti, termasuk referensi dari jurnal ilmiah, teori yang mendukung, dan informasi dari sumber-sumber yang 

relevan. 

3. Analisis Permasalahan 

Tahap ini memerlukan analisis mendalam untuk mengidentifikasi dan merencanakan solusi terhadap masalah 

yang dihadapi. Rancangan alat yang dirancang harus divalidasi dan diverifikasi untuk memastikan kecocokan 

dengan tujuan penyelesaian masalah. 

4. Perancangan dan Uji Coba 

Berdasarkan data yang dihasilkan dari analisis masalah, dilakukan perancangan alat pemantauan suhu dan 

kelembapan. Alat ini akan dilengkapi dengan sensor DHT11 dan LCD, serta terintegrasi dengan Internet of 

Things (IoT). Data monitoring dan pemantauan akan diakses secara real-time melalui platform Google 

Spreadsheet. 

5. Analisis Hasil dan Pembahasan 

Data yang diambil dari pengujian alat akan diolah dan dianalisis untuk mendapatkan hasil yang akan 

diperbincangkan. Proses ini melibatkan pengujian sensor dan evaluasi terhadap keseluruhan sistem. 

6. Kesimpulan dan Rekomendasi 

Melalui analisis hasil pengujian alat, dapat ditarik kesimpulan mengenai kinerja dan fungsionalitas alat dalam 

mengatasi permasalahan yang ada. Dari kesimpulan tersebut, dapat diberikan rekomendasi untuk 

meningkatkan penelitian di masa depan dan mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu ditingkatkan. 

 

A. Analisa sistem  

Untuk mendapatkan rencana yang sesuai dengan tujuan penelitian, analisis sistem diperlukan. Analisis sistem 

dilakukan dengan menggabungkan dan mengembangkan beberapa sistem dalam studi sebelumnya. 

 

Sistem sebelumnya 

Pada Penelitian sebelumnya mayoritas menggunakan sistem website dengan komunikasi serial dan input sensor 

yang ditampilkan melalui LCD 16x2. Sebagai contoh, pada penelitian “Sistem Monitoring Berbasis Internet of Things 

pada Suhu dan Kelembaban Udara di Laboratorium Kimia XYZ”. Sistem yang digunakan melalui database website 

monitoring. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Blok Diagram Monitoring Suhu sebelumnya 
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Sistem yang Akan Dibuat 

Sistem yang akan dibuat sekarang terdiri dari Sensor DHT11 Sebagai masukan data atau Input [5]. Sedangkan 

NodeMCU ESP8266[6] Sebagai Pemroses Data dan LCD 16x2 Digunakan Sebagai Display Untuk menampilkan Suhu 

yang di monitoring melalui sensor DHT11 [7]. Data hasil pembacaan kemudian Terintegrasi dengan Google 

spreadsheet melalui jaringan Internet. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Blok Diagram Sistem Sekarang 

 

B. Perancangan sistem 

Penelitian Dilaksanakan dengan melakukan perancangan software serta hardware yang saling terintegrasi, yang 

bias menghasilkan percobaan secara maksimal dan realtime. 

 

Perancangan Software 

Arduino diperkenalkan pada tahun 2005 sebagai platform mikrokontroler yang memiliki kemudahan dalam 

pemrograman, penghapusan, dan pengulangan pemrograman kapan pun diperlukan. Arduino memiliki berbagai 

varian, termasuk Arduino Nano, Arduino Uno, Arduino Zero, dan lain-lain. Modul Arduino UNO merupakan sebuah 

platform komputasi fisik yang bersifat sumber terbuka. Proyek Arduino menyediakan Integrated Development 

Environment (IDE) yang menggunakan bahasa pemrograman Java [8]. Bahasa pemrograman tersebut akan diinput ke 

dalam perangkat Arduino, sehingga Arduino dapat beroperasi sesuai dengan perintah-perintah kode yang diberikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Tampilan Interface Arduino IDE 
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Interface pada Arduino IDE bisa di artikan sebagai berikut : 

 Verify: Fungsi dari proses Verify, atau sering disebut sebagai compile, adalah untuk mendeteksi kesalahan atau 

error dalam sketch sebelum diunggah ke board Arduino. Kesalahan tersebut akan ditampilkan secara rinci di 

konsol yang terletak di bawah Integrated Development Environment (IDE). 

 Upload: Tombol ini memiliki fungsi ganda yang berbeda dari proses Verify. Selain berperan sebagai penemuan 

kesalahan dalam sketch, tombol tersebut juga berfungsi sebagai kompilator/verifikator serta pemindahan 

program ke board Arduino. 

 New: Membuka jendela baru arduino atau sketch baru. 

 Open: Membuka file dokumen sketch yang telah disimpan sebelumnya. 

 Save: Fungsinya adalah untuk menyimpan file sketch yang memiliki ekstensi .ino. 

 Serial Monitor: Interface komunikasi Serial Arduino 

 Keterangan: Menu ini berisi pesan-pesan seperti "Compiling Sketch", "Done Compiling", "Done Uploading", 

serta pesan-pesan error seperti "Exit Status 1" dan lainnya. 

Pada gambar tampilan interface Dalam tahapan perancangan sistem menggunakan perangkat lunak Arduino 2.0.2, 

langkah pertama adalah mengunduh perangkat lunak Arduino IDE dan menginstalnya di komputer atau laptop. Setelah 

itu, buka perangkat lunak tersebut dan sambungkan kabel USB Micro-B dari NodeMCU ke komputer. Selanjutnya, 

atur jenis papan (board) menjadi NodeMCU 1.0 ESP12-E Module dan pilih port yang sesuai dengan yang tercantum 

pada menu Tools. Buatlah Sketch Arduino, verifikasi (verify) program tersebut, dan simpan Sketch Arduino tersebut. 

Terakhir, unggah (upload) sketch dari Arduino IDE ke NodeMCU untuk melaksanakan program yang telah dibuat. 

 

C. Flowchart Sistem 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Flowchart Ruang Tamu   Gambar 5. Flowchart Ruang Dapur 
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Penjelasan flowchart Ruang Tamu Dan Ruang Dapur 

1. Start 

Langkah awal dalam pengoperasian alat adalah dengan mengubungkannya dengan adaptor 5V 2A Melalui 

kabel USB Micro-B. 

2. Koneksi Internet 

Mikrokontroller NodeMCU ESP8266[9] Dikonfigurasikan dengan koneksi internet yang terdapat di 

Laboratorium Teknik Elektro agar bias terhubung dengan Google Spreadsheet, Serta Keseluruhan Program 

dari input sensor hingga tampilan LCD I2C 16x2. 

3. Decision 

Saat Internet terhubung, Maka alat bisa digunakan dengan normal, jika tidak terhubung, Maka cek kembali 

koneksi internet. 

4. Pembacaan Sensor DHT11 Ruang Tamu 

Sensor DHT11 Bekerja untuk Mendeteksi input dari Suhu dan kelembapan yang akan diukur. 

5. Kirim Hasil Pembacaan ke spreadsheet ditampilkan di LCD 

Hasil Pengukuran sensor DHT11 Akan dikirim ke google spreadsheet untuk selanjutnya ditampilkan ke LCD 

I2C 16x2. 

6. Decision Suhu >30oC 

Jika Suhu lebih dari <30°C Kirimkan Logika High sehingga Kipas akan ON 

7. Decision <27OC 

Ketika suhu kurang dari <27°CKirimkan logika Low sehingga kipas akan Off/mati, namun jika tidak 

<27°Cmaka sensor akan tetap membaca untuk memperoleh hasil yang diatur dalam penentuan suhu yang ada 

disensor DHT11.  

8. Selesai 

Dinyatakan selesai setelah alat berhasil menampilkan suhu dan kelembapan pada LCD dan mengirimkan hasil 

pembacaan ke Google Spreadsheet. 

 

D. Perancangan Hardware 

Proses Perancangan hardware dari alat Monitoring Suhu dan Kelembapan Pada Rumah Tinggal Berbasis Internet 

Of Things Dijabarkan kedalam beberapa tahapan, diantaranya sebagai berikut : 

Pada Tahapan ini, Keseluruhan Rangkaian sudah saling Terhubung satu sama lain. Sensor DHT11 Terhubung 

dengan pin D3, Relay dengan pin D5, Keseluruhan VCC dan GND dari komponen terhubung ke pin 3V3 dan GND 

dari NodeMCU ESP8266 Melalui Breadboard [10]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Rangkaian Wiring Keseluruhan Alat 

 

Pada gambar diatas, Rangkaian ditenagai oleh adaptor 5V yang sesuai dengan operating voltage NodeMCU 

ESP8266, Kemudian Fan yang langsung masuk ke tegangan PLN Karena type dari Fan ini merupakan tegangan AC. 
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Tabel 1. Letak Alamat pin dalam Rangkaian 

 

 

E. Prosedur pengujian Mikrokontroller NodeMCU ESP8266 

Berikut adalah langkah-langkah untuk menghubungkan dan menguji NodeMCU ESP8266 menggunakan Software 

Arduino IDE: 

1. Sambungkan NodeMCU ESP8266 dengan komputer menggunakan kabel USB Micro-B. 

2. Buka Software Arduino IDE dan pilih menu File > Example > Basic > Blink. 

3. Di bagian menu alat (tools), pilih board NodeMCU 1.0 ESP 12E dan pilih port yang sesuai dengan yang terdeteksi 

di Arduino IDE. 

4. Lakukan verifikasi program dengan menekan tombol centang untuk memastikan bahwa tidak ada error sebelum 

mengunggah program ke NodeMCU ESP8266. 

5. Unggah program ke NodeMCU ESP8266 dengan menekan tombol panah ke kanan. 

6. Terakhir, pastikan bahwa program telah berhasil diunggah dan berjalan dengan baik pada NodeMCU ESP8266. 

F. Prosedur pengujian Sensor DHT11: 

Pengujian Sensor DHT11 dilakukan dengan menempatkan sensor pada ruangan yang akan di uji intensitas suhu 

dan kelembapannya, untuk mengetahui berapa suhu pada ruangan tersebut. 

1. Sambungkan sensor DHT11 ke pin-pin yang telah ditentukan sebelumnya pada NodeMCU ESP8266 

menggunakan kabel penghubung. 

2. Hubungkan NodeMCU ESP8266 ke laptop menggunakan kabel USB Micro-B. 

3. Pastikan bahwa board dan port yang dipilih sesuai dengan NodeMCU ESP8266 yang akan digunakan. 

4. Lakukan verifikasi pada program yang telah dibuat dengan menekan tombol centang untuk memastikan bahwa 

tidak ada error sebelum mengunggah program ke NodeMCU ESP8266 [11]. 

5. Unggah program ke NodeMCU ESP8266 dengan menekan tombol panah ke bawah. 

6. Terakhir, pastikan bahwa program berhasil diunggah dan berjalan dengan baik dengan memantau output sensor 

melalui serial monitor pada Arduino IDE 

 

 

 

 

No Alamat Port NodeMCU Alamat Port Komponen Hardware Sensor 

1 D3 DATA  

2 3V3 VCC Sensor DHT11 Tamu 

3 GND GND  

4 3V +  

5 D4 OUT Sensor DHT11 Dapur 

6 G -  

7 D1 SCL  

8 D2 SDA LCD I2C 16x2 

9 VV VCC  

10 GND GND  

11 D5 IN1  

12 GND GND Relay 

13 VIN VCC  
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pengujian mikrokontroller NodeMCU ESP8266 

Pengujian pada mikrokontroler NodeMCU ESP8266 dilakukan dengan menghubungkannya ke jaringan WiFi yang 

tersedia di Laboratorium Teknik Elektro. 

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk memverifikasi kinerja NodeMCU ESP8266 dalam mengirimkan data 

pembacaan alat ke Google Spreadsheet melalui jaringan internet [12]. 

Dalam pengujian ini, koneksi internet pada NodeMCU ESP8266[13] diuji menggunakan kode program yang 

mencakup pengaturan SSID dan password dari jaringan WiFi wireless@umsida.ac.id 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Pengujian Koneksi Wifi terhadap NodeMCU ESP8266 

  

mailto:wireless@umsida.ac.id


8 | Page 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Tampilan google spreadsheet yang menggambarkan hasil pembacaan sensor DHT11 

 

Hasil pengiriman data ke google spreadsheet akan digunakan sebagai acuan monitoring suhu dan kelembapan 

 

B. Hasil Tampilan Alat 

 

 
Gambar 9. Tampilan Hasil Pengujian 

 

Pada gambar 9, merupakan tampilan alat monitoring suhu dan kelembapan saat dalam kondisi ON/Menyala. Pada 

tampilan ini, alat sudah bisa berfungsi sebagaimana prinsip kerjanya. Yaitu untuk memonitoring suhu dan 

kelembapan. 

 

 
Gambar 10. Foto alat tampak dalam Rangkaian 

 

Pada gambar 10. Gambar tersebut menunjukkan tampilan rangkaian alat monitoring suhu dan kelembapan yang 

sudah siap untuk dioperasikan sesuai kebutuhan. 

 

 

 

 



Page | 9 

 

 

C. Rumus Perhitungan Pengujian 

1. Kesalahan ( Error ) 

       Error yakni selisih antara rata-rata dengan masing masing data. 

Rumus error adalah[14] 

Error % = [𝑅𝑎 − 𝑅𝑥] 
Dimana 

𝑅𝑎 = Data nilai pengukuran alat Standart (Thermostat) 

𝑅𝑥 = Data nilai pengukuran alat (DHT11) 
 

2. Akurasi 

Akurasi adalah penunjukkan ketepatan hasil terhadap nilai sebenarnya yang telah ditentukan oleh metode 

standar[14] 

R% =  [
𝑅𝑎

𝑅𝑥
] 𝑋 100% 

Dimana 

𝑅𝑎 = Data nilai pengukuran alat Standart (Thermostat) 

𝑅𝑥        = Data nilai pengukuran alat (DHT11) 

 

D. Pengujian alat keseluruhan 

Pengujian alat secara keseluruhan dilakukan dengan membandingkan hasil pembacaan dan perhitungan alat secara 

otomatis menggunakan thermostat dengan hasil perhitungan melalui pembacaan sensor DHT11 yang dikirimkan 

melalui google spreadsheet. Pengujian dilakukan sebanyak sepuluh kali dengan rentan jarak waktu setiap lima detik 

sekali, sensor akan membaca hasil. 

Hasil pengujian kemudian dituangkan dalam table dibawah ini : 

 

Tabel 2. Hasil Pengujian alat keseluruhan ( Ruang Tamu ) 

 

 

Dari Hasil Tabel 2 pengujian pada ruang tamu, dapat di simpulkan bahwa: 

Suhu tertinggi yang dapat dibaca oleh sensor DHT11 pada ruang tamu adalah 28.30°C Sedangkan suhu terendah 

diperoleh hasil dengan suhu 28.00°C 

 

 

 

 

 

 

 

No Waktu 
DHT11 Thermostat 

Selisih 

(Suhu ) 

Selisih 

(Kelembapan) 

Akurasi Akurasi 

Suhu Kelembapan Suhu Kelembapan (Suhu) (Kelembapan) 

1 12.07.35 28.00 95.00% 29.01 37.00% 1.01 % 58% 96.51% 25.67% 

2 12.08.35 28.10 95.00% 28.90 37.00% 0.80% 58% 97.23% 25.67% 

3 12.09.35 28.10 95.00% 28.80 37.00% 0.70% 58% 97.56% 25.67% 

4 12.10.35 28.10 95.00% 28.70 36.00% 0.60% 59% 97,90% 26.38% 

5 12.11.35 28.30 95.00% 28.60 36.00% 0.30 % 59% 98.95% 26.38% 

6 12.12.35 28.30 95.00% 28.40 36.00% 0.10% 59% 99.64% 26.38% 

7 12.13.35 28.30 95.00% 28.30 36.00% 0% 59% 100% 26.38% 

8 12.14.35 28.30 95.00% 28.20 37.00% 0.10% 58% 99.64% 25.67% 

9 12.15.35 28.20 95.00% 28.10 37.00% 0.10% 58% 99.64% 25.67% 

10 12.16.35 28.20 95.00% 28.10 37.00% 0.10% 58% 99.64% 25.67% 
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Tabel 3. Hasil Pengujian alat keseluruhan ( Ruang Dapur ) 

 

No Waktu 

DHT11 Thermostat Selisih 

(Suhu ) 

Selisih 

(Kelembapan) 

Akurasi Akurasi 

Suhu Kelembapan Suhu Kelembapan (Suhu) (Kelembapan) 

1 12.52.35 30.10 55.00 30.20 37.00 0.10% 18% 99.66% 67.27% 

2 12.53.40 29.00 56.00 30.10 37.00 1.1% 19% 96.34% 66.07% 

3 12.54.45 28.90 56.00 29.80 37.00 0.9% 19% 96.97% 66.07% 

4 12.55.50 29.80 55.00 29.60 37.00 0.2% 18% 99.20% 67.27% 

5 12.56.55 30.20 50.00 29.30 37.00 0.9% 13% 97.01% 74.00% 

6 12.57.00 31.30 47.00 29.10 36.00 2.2% 11% 92.97% 76.59% 

7 12.58.05 28.90 50.00 29.10 36.00 0.2% 14% 99.31% 72.00% 

8 12.59.10 29.30 48.00 29.10 36.00 0.2% 12% 99.80% 75.00% 

9 01.00.15 28.50 48.00 29.10 35.00 0.6% 13% 97.93% 72.91% 

10 01.01.20 28.90 47.00 28.90 34.00 0% 13% 100% 72.34% 

Dari Hasil Tabel 3 pengujian pada ruang Dapur, dapat di simpulkan bahwa: 

Suhu tertinggi yang dapat dibaca oleh sensor DHT11 pada ruang tamu adalah 31.30°C Sedangkan suhu terendah 

diperoleh hasil dengan suhu 28.50°C 

 

Tabel 4. Hasil Pengujian alat keseluruhan ( Kamar Tidur ) 

 

No Waktu 

DHT11 Thermostat Selisih 

(Suhu ) 

Selisih 

(Kelembapan) 

Akurasi Akurasi 

Suhu Kelembapan Suhu Kelembapan (Suhu) (Kelembapan) 

1 11.52.35 28.90 47.00 28.90 34.00 0% 13% 100% 72.34% 

2 11.53.40 28.50 48.00 29.10 35.00 0.6% 13% 97.93% 72.91% 

3 11.54.45 29.30 48.00 29.10 36.00 0.2% 12% 99.80% 75.00% 

4 11.55.50 28.90 50.00 29.10 36.00 0.2% 14% 99.31% 72.00% 

5 11.56.55 31.30 47.00 29.10 36.00 2.2% 11% 92.97% 76.59% 

6 11.57.00 30.20 50.00 29.30 37.00 0.9% 13% 97.01% 74.00% 

7 11.58.05 29.80 55.00 29.60 37.00 0.2% 18% 99.20% 67.27% 

8 11.59.10 28.90 56.00 29.80 37.00 0.9% 19% 96.97% 66.07% 

9 12.00.15 29.00 56.00 30.10 37.00 1.1% 19% 96.34% 66.07% 

10 12.01.20 30.10 55.00 30.20 37.00 0.10% 18% 99.66% 67.27% 

Dari Hasil Tabel 3 pengujian pada ruang Kamar, dapat di simpulkan bahwa: 

Suhu tertinggi yang dapat dibaca oleh sensor DHT11 pada ruang tamu adalah 31.30°C Sedangkan suhu terendah 

diperoleh hasil dengan suhu 28.50°C 
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E. Tampilan Hasil Pengujian Alat 

 

 
Gambar 11. Hasil Pengujian Ruang Tamu ( Suhu dan Kelembapan ) 

 

Dari tampilan gambar 11, diketahui bahwa pembacaan sensor DHT11 menghasilkan nilai suhu 28.00°C dan 

kelembapan 95%, pengujian dilakukan pada hari Rabu tanggal 21 Juli 2023, pada pukul 12.07. 

Pada pembacaan thermostat suhu yang dihasilkan yaitu 29.10°C dan kelembapan 37% 

 

 
Gambar 12. Hasil Pengujian Ruang Dapur ( Suhu dan Kelembapan ) 

 

Dari tampilan gambar 12, diketahui bahwa pembacaan sensor DHT11 menghasilkan nilai suhu 30.10°C dan 

kelembapan 55%, pengujian dilakukan pada hari Rabu tanggal 21 Juli 2023, pada pukul 12.52.  

Pada pembacaan thermostat suhu yang dihasilkan yaitu 30.20°C dan kelembapan 37% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Hasil Pengujian Ruang Kamar Tidur ( Suhu dan Kelembapan ) 

 

Dari tampilan gambar 13, diketahui bahwa pembacaan sensor DHT11 menghasilkan nilai suhu 28.30°C dan 

kelembapan 95%, pengujian dilakukan pada hari Rabu tanggal 27 Juli 2023, pada pukul 12.12. 

Pada pembacaan thermostat suhu yang dihasilkan yaitu 28.40°C dan kelembapan 36% 

 

 

 

 

 



12 | Page 

 

 
F. Tampilan Hasil Pembacaan Google Spreadsheets 

 
Gambar 14. Hasil Pembacaan Google Spreadsheets ( Ruang Tamu ) 

 

Pada gambar 14. Tampilan pembacaan hasil dari google spreadsheets pada tanggal 21 Juli 2023 menunjukkan hasil 

pembacaan sensor DHT11 yang berkelanjutan. 

 

 
Gambar 15. Hasil Pembacaan Google Spreadsheets ( Ruang Dapur ) 

 

Pada gambar 15. Tampilan pembacaan hasil dari google spreadsheets pada tanggal 21 Juli 2023 menunjukkan hasil 

pembacaan sensor DHT11 yang tidak stabil atau naik turun, dikarenakan kondisi suhu pada ruang dapur dipengaruhi 

oleh kegiatan memasak, yang dimana saat memasak kondisi kompor menyala. Hal tersebut mempengaruhi intensitas 

suhu pada ruangan dapur tersebut. 

 

 
Gambar 16. Hasil Pembacaan Google Spreadsheets ( Ruang Kamar ) 

 

Pada gambar 16. Tampilan pembacaan hasil dari google spreadsheets pada tanggal 27 Juli 2023 menunjukkan hasil 

pembacaan sensor DHT11 yang berkelanjutan. 
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IV. SIMPULAN 

Sensor DHT11 Sebagai pendeteksi suhu pada rumah tinggal, yang sudah bekerja secara optimal pada suhu antara 

<27°CPada saat suhu dingin dan <30°C Pada suhu Panas.Pengujian pengiriman data ke google spreadsheet dilakukan 

dengan akurat dengan tingkat kecocokan 100% dan berjalan sesuai yang di inginkan. Layar LCD I2C 16x2 mampu 

dengan optimal menampilkan hasil dari pembacaan sensor DHT11 yang digunakan pada ruang tamu dan ruang dapur 
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